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EVALUASI KUALITAS DEDAK PADI MELALUI
UJI ORGANOLEPTIK DAN RAPID TES PHLOROGLUCINOL
DI KOTA MALANG

Abstrak

Tujuan riset ini untuk mengevaluasi kualitas dedak padi secara
organoleptik dan rapid tes phloroglucinol. Materi yang digunakan adalah dedak
padi yang diambil dari 4 Kecamatan di Kota Malang dan diteliti selama 4
Minggu. Metode yang digunakan adalah metode percobaan Rancangan Acak
Lengkap pola faktorial yang terdiri dari 12 perlakuan dan 15 ulangan.
Perlakuan dalam penelitian ini meliputi lama penyimpanan dan wilayah. Lama
penyimpanan diambil sebanyak 3 kali yaitu LO = Belum mengalami
penyimpanan, L2 = Minggu ke dua, dan L4 = Minggu ke empat. Wilayah
meliputi W1 = Kecamatan Klojen, W2 = Kecamatan Blimbing, W3 = Kecamatan
Sukun, W4 = Kecamatan Lowokwaru. Ulangan yang digunakan sebanyak 15
reponden. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive random sampling
dan pengamatan uji organoleptik menggunakan uji hedonik, uji pemalsuan
menggunakan rapid tes phloroglucinol. Analisis data dilakukan dengan sidik
ragam dan uji beda nyata terkecil. Hasil dari penelitian dedak padi yang diuji
secara organoleptik menunjukkan bahwa ada interaksi antara lama
penyimpanan dan wilayah pengambilan dedak padi berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap kualitas dedak padi. Warna dedak padi terbaik dari wilayah
Klojen dengan nilai rataan 4,6+1,08, bau terbaik dari wilayah Klojen dengan
nilai rataan 3,87+1,39, rasa terbaik dari wilayah Klojen dengan nilai rataan
2,611,80, tekstur terbaik dari wilayah Klojen dengan nilai rataan 4,13+1,16,
daya gumpal terbaik dari wilayah Klojen dengan nilai rataan 4,13+1,18. Dedak
padi yang diuji melalui rapid tes phloroglucinol memiliki serat kasar yang
sangat tinggi.

Kata Kunci: Kualitas dedak padi, Organoleptik, Rapid Tes Phloroglucinol
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RICE BRAN QUALITY EVALUATION THROUGH
ORGANOLEPTIC TESTS AND PHLOROGLUCINOL RAPID TESTS
IN MALANG CITY

Abstract

This research aim to evaluate the quality of rice bran in organoleptik and
phloroglucinol rapid test . The material used was rice bran taken from 4 sub-
districts in Malang City and studied for 4 weeks. The method used was a
completely randomized design factorial pattern consisting of 12 treatments and
15 replications. The treatment in this study included storage time and area.
Storage time was taken 3 times, namely LO = Not yet experienced storage, L2
= Second week, and L4 = Fourth week. The area includes W1 = Klojen District,
W2 = Blimbing District, W3 = Sukun District, W4 = Lowokwaru District.
Deuteronomy used as many as 15 respondents. Sampling was carried out by
purposive random sampling and organoleptic test observations using hedonic
tests, forgery tests using phloroglucinol rapid tests . Data analysis was
performed using analysis of variance and least significant difference. The
results of the research on rice bran that were tested organoleptically showed
that there was an interaction between the length of storage and the area where
rice bran was taken had a very significant effect (P<0.01) on the quality of rice
bran. The best color of rice bran is from the Klojen area with an average value
of 4.6 + 1.08, the best smell is from the Klojen area with an average value of
3.87 £ 1.39, the best taste is from the Klojen area with an average value of 2.6
+ 1.80, the best texture from the Klojen region with an average value of 4.13 +
1.16, the best clumping power from the Klojen region with an average value of
4.13 £ 1.18 . The rice bran tested through the phloroglucinol rapid test has very
high crude fiber.

Keywords: Quality of rice bran, Organoleptic, Phloroglucinol Rapid Test
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BAB |. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bahan baku pakan yang penggunaannya tinggi dalam industri pakan
salah satunya adalah dedak padi, untuk mendapatkan dedak padi kita dapat
mengambil melalui penggilingan padi. Namun, dedak padi yang kita dapatkan
terkadang tidak murni 100% atau ada penambahan bahan lain sebagai
campuran. Dalam dunia peternakan, pakan merupakan salah satu faktor
keberhasilan usaha. Pada produksi ternak, kebutuhan pakan mencapai lebih
dari 70% dari biaya produksi ternak. Maka dari itu, ternak membutuhkan bahan
pakan dengan kualitas yang baik agar menghasilkan produksi yang baik.
Dedak padi sangat diminati dalam dunia peternakan sebagai bahan campuran
pakan karena memiliki nilai energi metabolis yang tinggi serta palatabilitasnya
sangat baik. Selain itu, ketersediaan dedak padi di Indonesia sangat melimpah
dan berkelanjutan.

Indonesia merupakan negara agrikultur dengan wilayah agraris yang
mendukung produksi pangan sangat luas termasuk produksi padi. Padi
merupakan salah satu potensi besar yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pakan ternak. Hampir seluruh wilayah Indonesia memiliki komoditas padi
sebagai tanaman utamanya.

Bahan baku pakan yang baik adalah bahan pakan yang seimbang dari
segi nutrisi agar menghasilkan ransum yang berkualitas baik dan efisien
penggunaan biaya pakan. Sebagai bahan pakan, hal utama yang perlu

diketahui adalah kandungan nutrient dedak padi. Analisa kandungan nutrient
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dapat dilakukan dengan metode proksimat maupun dengan Nears infra red.
Metode proksimat sangat akurat dilakukan untuk mengetahui kadar nutrien
karena pada metode ini dilakukan dengan analisa menggunakan senyawa
kimia namun biaya yang dibutuhkan relatif mahal dan waktu analisanya
membutuhkan waktu yang cukup lama. Penggunaan nears dapat dilakukan
dengan dengan mendeteksi kandungan nutrient bahan pakan dengan bantuan
sinar infra merah. Kelemahan metode ini adalah harga alat yang mahal dan
perlu sering dilakukan kalibrasi alat.

Kualitas pakan yang berbeda akan menyebabkan hasil produksi yang
berbeda. Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kualitas bahan baku
yaitu pengelolaan dan kondisi penyimpanan. Suatu industri pakan, khususnya
industri dalam skala besar, komponen pergudangan atau penyimpanan bahan
baku pakan ataupun ransum merupakan aspek yang sangat penting untuk

diperhatikan (Jaelani, Dharmawati, dan Wacahyono, 2016).

Dedak padi sangat rentan terhadap pemalsuan karena ketersediannya
yang berfluktuasi sepanjang tahun sesuai dengan musim panen yang
menyebabkan harganya melambung tinggi. Dedak padi yang dijual di
masyarakat masih banyak yang dicampur dengan bahan lain, hal itu dilakukan
untuk memperoleh keuntungan yang lebih bagi pemasok dan penjual bahan
pakan. Pemalsuan dedak padi banyak dilakukan dengan mencampur dedak
padi menggunakan sekam padi, tepung kulit kacang tanah, serbuk gergaji, dan

juga jerami padi giling. Pemalsuan dedak padi dapat merugikan peternak,
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industri pakan dan juga dapat membahayakan kesehatan ternak,
pencampuran bahan lain yang mengandung serat kasar tinggi, dapat
membahayakan kesehatan ternak karena ternak unggas tidak dapat mencerna
serat kasar tinggi (Wahyu, 1997).

Pencampuran dedak padi dengan bahan lain sangat merugikan bagi
peternak, untuk itu perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut dari kualitas dedak padi
secara fisika maupun kimia agar diketahui kualitas dedak padi yang beredar di
pasaran. Pemeriksaan fisik dedak padi dapat dilakukan melalui warna, bau,
rasa, tekstur, dan daya gumpal.

Salah satu upaya untuk mengevaluasi kualitas dedak padi adalah
melalui uji organoleptik dan rapid tes phloroglucinol. Pengujian secara fisik
bersifat cepat dan membutuhkan biaya yang relatif murah namun keakuratan
datanya kurang terjamin. Pengujian secara kimia menghasilkan data yang
akurat namun waktu pelaksanaannya lebih lama dan lebih banyak
membutuhkan biaya (Adjie, 2015). Pada penelitian ini menggunakan sampling
yang di ambil dari beberapa wilayah Kota Malang dan dievaluasi selama 8
minggu. Sampling diambil dari kota dan kabupaten Malang karena merupakan
salah satu penghasil produksi padi tertinggi di Jawa Timur.

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui kualitas dedak padi yang diambil dari beberapa
wilayah di Kabupaten dan Kota Malang melalui uji organoleptik dan rapid tes

phloroglucinol.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini mengenai.
1. Apakah ada perbedaan kualitas dedak padi dari 4 Kecamatan di
Kota Malang
2. Apakah ada pengaruh kualitas yang disimpan dalam suhu ruangan
selama 4 Minggu.
3. Bagaimana tingkat pemalsuan dedak padi di Kota Malang.
1.3Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui perbedaan kualitas dedak padi dari 4 Kecamatan
yang berbeda di Kota Malang.
2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas dedak padi yang disimpan
selama 4 minggu.
3. Menguji keaslian dedak padi melalui rapid tes phloroglucinol.
1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini dapat berguna sebagai informasi tentang dedak
padi yang diambil dari setiap Kecamatan memiliki kualitas yang berbeda, lama
penyimpanan dapat berpengaruh terhadap kualitas dedak padi dan menguiji
pemalsuan dedak padi menggunakan rapid tes phloroglucinol.
Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai data
dasar untuk menunjang penelitian selanjutnya dan memberi masukan bagi

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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15

Hipotesis

1.

Ada pengaruh wilayah pengambilan sampel dedak terhadap kualitas
dedak padi.

Ada pengaruh lama penyimpanan terhadap kualitas dedak padi.
Ada interakasi antara wilayah pengambilan sampel dan lama
penyimpanan terhadap kualitas dedak padi.

Terdapat pemalsuan dedak padi di Kota Malang.



REPOSITORY

&N
=
e
<
=
g
o
o
n
L
(i
=}
2
%
el
<
>
[
=
=)

ak Cipta Milik UNISMA

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada interaksi
antara wilayah pengambilan sampel dan lama penyimpanan dapat
menurunkan terhadap kualitas dedak padi. Rapid tes Phloroglucinol
menunjukkan bahwa terdapat pemalsuan dedak padi di Kota Malang.
6.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam mengidentifikasi kualitas
fisik dedak padi dengan tujuan untuk mempermudah menentukan kualitas

dedak padi.

36
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